
 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pelndidikan melnanamkan pelrang selntral dalam melmbelntulk komulntas 

berkellanjultan yang belrkelmbang selbagai pilar ultama pelngelmbangan 

sulmbelr daya manulsia, lelmbaga pelndidikan belrtanggulngjawab ulntulk 

melningkatkan kulalitas pelndidikan, pelmbellajaran dan pelngelmbangan 

pribadi. Di zaman dinamika dan komplelksitas global, pelrsyaratan bagi 

lelmbaga ulntulk melncapai adaptasi dan melncapai standar kinelrja yang 

inovatif dan lelbih tinggi.
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Pemimpin atau leadership selbagai pelngontrol organisasi yang sangat 

pelnting ulntulk melmpromosikan organisasi, selhingga pelran kelpala 

ditelkankan keltika melmbahas kelmajulan organisasi. Kepemimpinan atau 

leadership suatu organisasi melmiliki kelkulatan telrtelntul karelna digulnakan 

selbagai instrulmeln ulntulk mellaksanakan kelpelmimpinannya
2
. Pemipinan 

atau leadership julga dapat digambarkan selbagai seorang supir yang 

membawa penumpangnya kemanapun supir tersebut dituju sama halnya 

dengan seorang pemimpin atau leadership yang memimpin staf yang bekerja 

dilembaga tersebut. 
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Pelmimpin atau leadership  ini adalah contoh yang harus lakulkan serta 

dapat diikulti selcara sadar, karelna dapat melmelngarulhi organisasi atau 

lembaga yang dipimpinnya
3
. Karelna kelduldulkan selorang pelmimpin dalam 

selbulah organisasi melmiliki pelran yang sangat selntral. Maka, tanpa adanya 

selorang pelmimpin atau leadership dalam selbulah organisasi, organisasi 

telrselbult tidak akan majul ataulpuln belrkelmbang delngan baik dan bahkan 

bisa saja tidak belrjalan sellayaknya selbulah organisasi atau lembaga. 

Organisasi atau lembaga akan mampul majul dan belrkelmbang ataulpuln 

telrpulrulk telrgantulng dari kulalitas selorang pelmimpin atau leadership.  

Selorang pelmimpin atau leadership yang baik haruls dapat melnulnjulkan 

hal-hal belrikult: Pelrtama, Melnulnjulkan sikap sellalul relnda hati, tidak 

sombong, belrseldia melndelngar masulkan dari bawahan selcara baik selrta 

dapat melnanggapi informasi delngan sikap celrdas dan pintar. Keldula, 

pelmimpin atau leadership julga haruls selpelrti wasit yaitul selorang 

pelmimpin bisa belrsikap adil serta bijaksana kelpada bawahan dalam melnilai 

seltiap situlas ataulpuln kondisii tanpa melmbelda-beldakan. Keltiga, 

belrtindak selbagai distribultor komulnikasi. Delngan kata lain, kelpala atau 

leadership sellalul melnjadi pulsat komulnikasi ulntulk melnyampaikan 

ulpayanya dan kelinginannya, teltapi ia julga selnsitif ulntulk melndapatkan 

informasi dari bawahannya.
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Selkolah ulmulmnya dapat melncapai tuljulan karelna melnggulnakan 

kelmampulan manajelmelnnya selhingga dipelrlulkan selorang yang dapat 

melmimpin sebuah organisasi. Olelh karelna itul, kelmampulan dari selorang 

pemimpin atau leadership ditelntulkan kel arah di mana ia dibawa, telrlelpas 

dari apakah instrulksi tellah belrkelmbang ataul tidak. Maka ulntulk itul 

pelmimpin atau leadership sangat pelnting dalam melmiliki pelngeltahulan 

telntang pelratulran-peraturang yang harus ada disebuah organisasi atau 

lembaga. 

Selbagai selbulah organisasi, selkolah dapat didelfinisikan selbagai 

pelmbelntulkan prosels di telmpat ataul sistelm ulntulk melncapai tuljulan 

pelndidikan. Keldula, ada lelbih dari dula orang delngan kolaborasi Artinya, 

organisasi dibelntulk ulntulk kolaborasi ulntulk melncapai tuljulan belrsama. 

Keltiga, tulgas tidak dapat dicapai karelna tidak ada elfelk kelsellulrulhan, 

elfisielnsi, ataul produlktivitas. Kelelmpat, kelhelndak kolaborasi belrarti 

bahwa organisasi ataul kelseldiaan ulntulk belkelrja sama dari kelhelndak
5
. 

Delngan delmikian dijellaskan bahwa selkolah ataulpuln organisasi haruls 

dipimpin olelh orang yang belnar-belnar melngelrti arti dari selbulah konselp 

manajelmeln dan kelpelmimpinan. 

Relalitas saat ini adalah bahwa dari banyak selkolah delngan kinelrja 

bellajar masih relndah, dan kelkulrangan disiplin dari gulrul dan siswa. 

Selmula ini adalah gambaran masalah kelpala selkolah, dan masih bellulm 

culkulp ulntulk melngizinkan anggota ataul karyawan. Pelmimpin ini 
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selharulsnya dapat melngellola sulmbelr daya yang ada selcara elfelktif dan 

elfisieln diselkolah ulntulk melncapai tuljulan pelndidikan yang direlncanakan. 

Olelh karelna itul, dipelrlulkan olelh kepala sekolah yang dapat melngulbah 

manajelmeln sellulrulh selkolah, dan dapat dimulngkinkan ulntulk 

melningkatkan selhingga dapat belrkontribulsi selsulai delngan tuljulan. 

Pelmimpin atau leadership yang belrorielntasi pada transformasional 

melmiliki visi yang lulas dan belrfokuls pada pelrbaikan selrta pelngelmbangan 

elntitas, tidak hanya ulntulk saat ini teltapi julga ulntulk masa delpan. 

Pelmimpin transformasional (transformasional laedership) belrfulngsi selbagai 

pelnggelrak pelrulbahan dan belrpelran selbagai pelmicul, yaitul melrelka yang 

belrkontribulsi ulntulk melngulbah sistelm melnuljul kondisi yang lelbih baik.
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Pola kelpelmimpinan transformasional (Transformasional Leadership) dapat 

melnjadi altelrnatif yang idelal bagi selorang kelpala selkolah ulntulk 

melmimpin dan melningkatkan kulalitas lelmbaga pelndidikan kel arah yang 

lelbih baik. Pelningkatan multul selkolah dapat telrcapai selcara elfelktif jika 

selorang pelmimpin mampul melngulbah kinelrjanya selrta kinelrja timnya 

melnjadi sulatul dorongan, yang melrulpakan selbulah pelrulbahan.
7
 

Pelmimpin yang belrsifat transformasional telruls-melnelruls melngelksplorasi 

gagasan-gagasan dan meltodel-meltodel barul dalam mellaksanakan tulgas. 

Melrelka melnginspirasi orang di selkitar melrelka ulntulk belrinovasi, dan 

tidak pelrnah selcara telrbulka melngkritik pelngikult melrelka. Kelelmpatnya 
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adalah Pelrtimbangan Individulal. Pelmimpin yang melmiliki gaya 

kelpelmimpinan transformasional (Transformasional Leadership) sellalul 

melmpelrhatikan kelbultulhan selrta potelnsi dari pelngikult melrelka agar 

dapat telruls belrkelmbang. Sellain itul, melrelka julga belrulpaya melnciptakan 

lingkulngan yang melndulkulng, di mana pelrbeldaan antar individul dihargai. 

Pelmimpin transformasional (Transformasional Leadeship) selcara konsisteln 

melnjalin hulbulngan delngan pelngikult atau bawahan dan pelka telrhadap 

masalah yang dihadapi masing-masing individul.  

Belrdasarkan pelmelriksaan yang dilakulkan, MI PUlI Pogorsari 

melrulpakan salah satul selkolah Madrasah Ibtidaiyah di Kelcamatan Kawali 

Kabupaten Ciamis yang tellah melngadopsi prinsip-prinsip kelpelmimpinan 

transformasional (transformasional Leadership) dalam pelngellolaan 

organisasinya. Namuln delmikian, dalam implelmelntasinya, kelpala selkolah 

melnghadapi belrbagai tantangan dan hambatan yang melncelrminkan adanya 

kelselnjangan antara idelalismel kelpelmimpinan transformasional 

(Transformasional Leadership) delngan relalitas pellaksanaannya di lapangan. 

Kondisi ini kelmuldian, melnulnjulkkan bahwa ulpaya pelrulbahan organisasi 

yang diharapkan bellulm selpelnulhnya dapat telrwuljuld selcara optimal. 

Dalam kontelks ini, melnjadi pelnting ulntulk melngkaji lelbih dalam seljaulh 

mana kelpelmimpinan transformasional (Transformasional Leadership) yang 

ditelrapkan olelh kelpala MI PUlI Pogorsari sehingga mampul 

melmbelrikan  pelrubahan telrhadap pelningkatan kinelrja dan keldisiplinan 

gulrul selbagai uljulng tombak pellaksanaan prosels pelndidikan. Melnulrult 



 

 

Hasibuan (2017)  dalam Melngatakan bahwa, keldisiplinan melrulpakan salah 

satul fulngsi ultama dalam Manajelmeln Sulmbelr Daya Manulsia, yang 

belrhulbulngan elrat delngan kelmampulan pelgawai ulntulk belkelrja selcara 

telratulr. Keldisiplinan telrcelrmin dari pelrilakul pelgawai yang mellaksanakan 

tulgas delngan pelnulh kelsulnggulhan selrta melmatulhi atulran selcara sadar, 

yang didorong olelh motivasi intelrnal.
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Telrdapat belrbagai faktor yang melmelngarulhi kinelrja dan keldisiplinan 

gulrul, salah satulnya adalah gaya kelpelmimpinan yang ditelrapkan olelh 

kelpala selkolah. Kelpelmimpinan transformasional (Transformasional 

Leadership), dalam hal ini, melnjadi faktor pelnting yang dapat melmbelrikan 

pelngarulh signifikan telrhadap pelrilakul kelrja gulrul. Apabila 

kelpelmimpinan transformasional (Transformasional Leadership) tidak 

diimplelmelntasikan selcara optimal, maka hal telrselbult dapat belrdampak 

nelgatif telrhadap tingkat keldisiplinan dan kinelrja gulrul maulpuln staf, yang 

pada akhirnya melnulrulnkan kulalitas manajelmeln selkolah selcara 

kelsellulrulhan (Fadhilah & Abulbakar, 2020: 206; Dalam, Sari, 2024). 

Melngacul pada tuljulan pelnellitian ini, diharapkan stuldi ini dapat 

melmbelrikan kontribulsi yang belrarti dalam pelngelmbangan organisasi 

pelndidikan, khulsulsnya dalam melmpelrkulat pelran kelpelmimpinan selkolah 

dalam melnciptakan lingkulngan kelrja yang produlktif dan kompeltitif. Olelh 

karelna itul, pelnellitian ini difokulskan pada analisis implelmelntasi 

kelpelmimpinan transformasional (transformasional leadership) di MI PUlI 

                                                           
8
 Hasibuan, Malayu. 2017. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Penerbit Bumi Aksara. 



 

 

Pogorsari, selrta idelntifikasi hambatan-hambatan yang mulncull dalam 

pellaksanaannya, telrultama dalam kaitannya delngan pelningkatan kinelrja dan 

keldisiplinan gulrul. 

Dalam konteks pendidikan dasar berbasis agama seperti MI, 

kepemimpinan transformasional (transformasional leadership). memiliki 

implikasi yang jauh  bukan hanya sekadar fungsi manajerial. Implementasi 

gaya kepemimpinan ini dapat menentukan arah perkembangan lembaga, sebab 

kepemimpinan transformasional (transformasional leadership). Berperan 

menanamkan visi yang jelas, membangun semangat kolektif, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang produktif. Kepala madrasah yang mampu menerapkan 

kepemimpinan transformasional (transformasional leadership). tidak hanya 

mendorong peningkatan kinerja dan kedisiplinan guru semata, tetapi juga 

memperkuat komitmen bersama untuk mencapai tujuan lembaga. Dengan 

demikian, praktik kepemimpinan ini berimplikasi langsung pada kualitas 

pembelajaran, kultur organisasi, dan bahkan reputasi madrasah di tengah 

masyarakat. 

Lebih jauh, implementasi kepemimpinan transformasional di MI PUI 

Pogorsari penting dikaji karena membawa implikasi strategis bagi peningkatan 

kinerja guru. Guru sebagai ujung tombak pendidikan akan lebih termotivasi 

ketika kepala madrasah tidak hanya memberi instruksi, tetapi juga 

menginspirasi dan mengajak mereka untuk terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan. Implikasi implementasi kepemimpinan ini dapat terlihat dalam 



 

 

peningkatan motivasi intrinsik guru, munculnya inovasi dalam metode 

pembelajaran, serta terbentuknya rasa memiliki terhadap visi lembaga. Dengan 

kata lain, kepemimpinan transformasional yang diimplementasikan secara 

konsisten dapat memperkuat fondasi internal madrasah melalui pengelolaan 

sumber daya manusia yang lebih partisipatif dan kolaboratif. 

Selain itu, implikasi kepemimpinan transformasional tidak hanya 

menyentuh aspek individual guru, tetapi juga aspek kelembagaan. Ketika 

kepala madrasah menanamkan budaya kerja berbasis disiplin, dialog terbuka, 

dan penghargaan atas prestasi, maka yang terbentuk bukan sekadar 

peningkatan kinerja guru, melainkan juga penguatan kultur organisasi secara 

menyeluruh. Kultur madrasah yang demikian akan menjadi modal sosial yang 

bernilai, karena mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi siswa 

serta memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga. Dengan 

demikian, implementasi kepemimpinan transformasional (transformasional 

ledaership) dapat dipahami sebagai instrumen pembentukan identitas 

kelembagaan yang lebih berorientasi pada mutu dan keberlanjutan. 

Secara akademis, penelitian ini memiliki implikasi dalam memperkaya 

literatur kepemimpinan pendidikan Islam. Kajian tentang kepemimpinan 

transformasional di lembaga pendidikan Islam masih relatif terbatas, terutama 

pada konteks Madrasah Ibtidaiyah yang menghadapi keterbatasan sarana, 

prasarana, maupun sumber daya manusia. Temuan dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam memahami bagaimana 



 

 

kepemimpinan transformasional tetap relevan dan efektif meskipun dalam 

kondisi terbatas. Sementara secara praktis, penelitian ini memberikan pelajaran 

penting bahwa gaya kepemimpinan yang berorientasi pada visi, inovasi, 

motivasi, dan komitmen kolektif dapat menjadi strategi peningkatan mutu 

pendidikan Islam yang dapat ditiru oleh lembaga lain. 

Dengan demikian, fokus penelitian pada implementasi kepemimpinan 

transformasional (transformasional leadership) di MI PUI Pogorsari tidak 

hanya menguraikan bagaimana gaya kepemimpinan tersebut diterapkan, tetapi 

juga bagaimana implikasinya terhadap peningkatan kinerja dan kedisiplinan 

guru, dan penguatan kultur organisasi madrasah. Penelitian ini diharapkan 

menjadi pijakan konseptual maupun praktis bagi pengembangan 

kepemimpinan pendidikan yang lebih efektif dan kontekstual di Indonesia. 

B. Fokus Penelitian  

Pelnelliti melngambil fokuls pelnellitian belrdasarkan paparan diatas, 

yaitul selbagai belrikult:   

1. Bagaimana implelmelntasi transformasional leladelrsip serta hambatan yang 

dihadapi keltika melnelrapkan transformasional leladelrship dalam 

melningkatkan kinelrja dan disiplin gulrul MI PUlI Pogorsari ? 

2. Bagaimana implikasi implementasi transformasional leadership dalam 

meningkatkan kinerja dan disiplin guru di MI PUI Pogorsari Kecamatan 

Kawali Kabupaten Ciamis? 



 

 

C. Tujuan Penelitian  

Selsulai delngan fokuls pelnellitian telrselbult, maka tuljulan pelnellitian 

ini selbagai belrkult : 

1. Bagaimana implelmelntasi transformasional leladelrsip serta hambatan yang 

dihadapi keltika melnelrapkan transformasional leladelrship dalam 

melningkatkan kinelrja dan disiplin gulrul MI PUlI Pogorsari ? 

2. Bagaimana implikasi implementasi transformasional leadership dalam 

meningkatkan kinerja dan disiplin guru di MI PUI Pogorsari Kecamatan 

Kawali Kabupaten Ciamis ? 

D. Manfaat Penelitian  

 

1. Manfaat Teloritis 

Selbagai saran melmpelrlulas pelngeltahulan pelnelliti kulsulsnya dan 

orang yang belrintelraksi langsulng delngan pelndidikan pada ulmulmnya 

telntang transpormasional leladelrsip telrhadap kinelrja dan disiplin di MI 

PUlI Pogorsari, selrta dapat digulnakan selbagai bahan kajian ulntulk 

pelnellitian belrikultnya. 

2. Manfaat Praktis 

Selbagai bahan pelrtimbangan bagi belrbagai pihak yang telrlibat atas 

pelnellitian yang dilakulkan di MI PUlI Pogorsari . 

a. Bagi madrasah, pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan selbagai bahan 

masulkan ataul pelrtimbangan pelngambilan kelpultulsan dalam 



 

 

pelmbinaan dan pelngelmbangan multul transpormasional leladelrsip 

telrhadap kinelrja dan disiplin gulrul. 

b. Bagi kelpala selkolah, selbagai bahan masulkan dalam melningkatkan 

kinelrja gulrul mellaluli pelntingnya transpormasional leladelrship. 

Sellain itul pelnellitian ini belrgulna bagi para gulrul ulntulk sellalul 

melningkatkan kinelrja dan disiplin . 

E. Penelitian Terdahulu Dan Orisinalitas Penelitian 

Pada pelnellitian ini, pelnelliti belrtuljulan melngulraikan belbelrapa kajian 

ataul julrnal yang belrkaitan delngan juldull telsis ini selbagai belrikult : 

1. Delwi Nulrhasanah Nasultion (2023). Tuljulan pelnellitian ini adalah 

ulntulk melngeltahuli bagaimana implelmelntasi kelpelmimpinan kelpala 

selkolah dalam melningkatkan multul selkolah UlPT SPF SD Nelgelri 

101776 Sampali. Meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

pelnellitian kulalitatif, dan dianalisa delngan pelndelkatan analisis 

delskriptif yakni melnggambarkan implelmelntasi kelpelmimpinan 

transformasional kelpala selkolah di UlPT SPF SD Nelgelri 101776 

Sampali. Adapuln telknik pelngulmpullan data melnggulnakan obselrvasi, 

wawancara, dan stuldi dokulmeln. Hasil pelnellitian ini melngulngkapkan 

bahwa pellaksanaan kelpelmimpinan transformasional kelpala selkolah 

suldah belrjalan delngan baik teltapi masih bellulm maksimal. Hal ini dapat 

dilihat dari kelpala selkolah mampul melmbanguln selmangat 

kelbelrsamaan dan keldisiplinan selrta melmotivasi para gulrul dan 



 

 

karyawan ulntulk belkelrja selcara optimal. Kelpala selkolah belrani 

mellakulkan pelrulbahan mellaluli tindakan-tindakan yang krelatif dan 

inovatif dan mampul melmbanguln kelsadaran belrorganisasi pada para 

gulrul dan karyawan delngan melngelmbangkan sikap rasa melmiliki dan 

rasa belrtanggulng jawab. 

2. Mulhammad Rahlil (2024). Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk 

melnganalisis pelngarulh kelpelmimpinan transformasional kelpala 

selkolah telrhadap pelningkatan multul pelndidikan di selkolah dasar di 

Kabulpateln Acelh Ultara. Stuldi ini melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif 

delngan meltodel stuldi mullti kasuls yang mellibatkan dula selkolah dasar 

selbagai sulbjelk pelnellitian. Data dikulmpullkan mellaluli obselrvasi, 

wawancara melndalam delngan kelpala selkolah, gulrul, dan staf 

administrasi, selrta dokulmelntasi telrkait. Analisis data dilakulkan selcara 

indulktif ulntulk melngidelntifikasi pola dan telma yang belrkaitan delngan 

implelmelntasi kelpelmimpinan transformasional dan dampaknya telrhadap 

kulalitas pelndidikan. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 

kelpelmimpinan transformasional yang ditelrapkan olelh kelpala selkolah 

belrpelran signifikan dalam melningkatkan motivasi gulrul, 

melngelmbangkan kompeltelnsi profelsional, selrta melnciptakan 

lingkulngan bellajar yang kolaboratif dan inovatif. Sellain itul, ditelmulkan 

bahwa kelpelmimpinan yang elfelktif dapat melmbantul selkolah melncapai 

pelningkatan hasil bellajar siswa. Namuln, implelmelntasi kelpelmimpinan 

transformasional belrbelda di seltiap selkolah, telrgantulng pada kontelks 



 

 

dan karaktelristik masing-masing. Kelsimpullannya, kelpelmimpinan 

transformasional kelpala selkolah melrulpakan faktor kulnci dalam 

melncapai pelningkatan multul pelndidikan di selkolah dasar. Pelnellitian 

ini melmbelrikan implikasi bagi pelngelmbangan program pellatihan 

kelpelmimpinan bagi kelpala selkolah ulntulk melndulkulng pelningkatan 

kulalitas pelndidikan selcara belrkellanjultan. 

3. Nanang Mullyanto (2022). Dalam julrnalnya pelnellitian melnggulnakan 

pelndelkatan kulalitatif delskriptif delngan melnggulnakan meltodel 

obselrvasi yaitul melnelrima selgala data yang didapat dari pelngamatan 

dan catatan selcara sistelmatis telrhadap felnomelna yang disellidiki, 

meltodel intelrvielw yaitul melnelrima data delngan jalan komulnikasi 

delngan sulmbelr data selcara langsulng, selrta meltodel dokulmelntasi 

yakni pelngambilan data yang dipelrolelh mellaluli dokulmeln-dokulmeln. 

Seldangkan dalam analisis data pelnelliti melnggulnakan telknik 

Trianggullasi yakni pelnelliti melnggali data selbanyak-banyaknya dari 

sulbyelk pelnellitian kelmuldian data yang didapat digali kelmbali kelpada 

relspondeln lain yang telrkait, selhingga data yang suldah didapat beltull-

beltull valid. Delngan melnggulnakan telknik analisis trianggullasi data 

hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa implelmelntasi kelpelmimpinan 

kelpala SDN Mageltan 1 dalam melningkatkan kinelrja gulrul dan 

karyawan melnggulnakan pola kelpelmimpinan transformasional. Yaitul 

selorang pelmimpin yang melmiliki karaktelr khulsuls yaitul: (1). 

idelalizeld influlelncel, prilakul yang melnghasilkan rasa hormat (relspelct) 



 

 

dan rasa pelrcaya diri (trulst) dari orang yang dipimpinnya. (2). 

inspirational motivation, telrcelrmin dalam pelrilakul yang selnantiasa 

melnyeldiakan tantangan bagi pelkelrjaan yang dilakulkan staf dan 

melmpelrhatikan makna pelrkelrjaan bagi staf. (3). intelllelctulal 

stimullation, yaitul pelmimpin yang melmpelraktikkan inovasi-inovasi. (4). 

Individulalizeld considelration, pelmimpin melrelflelksikan dirinya 

selbagai selorang yang pelnulh pelrhatian dalam melndelngarkan dan 

melnindak lanjulti kellulhan, idel, harapan-harapan, dan selgala masulkan 

yang dibelrikan staf. Kelsimpullan telrselbult bisa dibulktikan mellaluli 

hasil wawancara delngan kelpala selkolah dan relspondeln telrkait yaitul 

gulrul dan karyawan selkolah. 

4. Trisnawati (2024). Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli 

implelmelntasi/pelnelrapan gaya kelpelmimpinan  transformasional dalam 

melningkatkan kinelrja gulrul di jelnjang MA. Kelpala madrasah sellakul  

pelmimpin melmbelrikan banyak pelngarulh telrhadap kelbelrlangsulngan 

multul pelndidikan di  madrasah. Gulrul selbagai pelndidik melmiliki 

pelran pelnting dalam belrkomulnikasi dan melmbelrikan pellayanan pada 

siswa. Meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah kulalitatif 

delngan melngulmpullkan data mellaluli belbelrapa telknik selpelrti 

wawancara, dokulmelntasi selrta obselrvasi lapangan. Data yang 

telrkulmpull sellanjultnya di reldulksi selsulai delngan fokuls pelnellitian, 

dianalisa dan ditarik kelsimpullan. Hasil pelnellitian melnulnjulkan bahwa 

kelpelmimpinan transformasional kelpala selkolah di MAN 5 Tasikmalaya 



 

 

melnulnjulkan dampak positif pada pelrilakul dan kinelrja gulrul. Delngan 

melnelrapkan nilai-nilai kelpelmimpinan transformasional, motivasi gulrul 

ulntulk melningkatkan kompeltelnsi dan profelsionalismel melningkat 

delngan diikultselrtakan dalam belrbagai kelgiatan rultin madrasah, 

pelmbelrian kelselmpatan pada gulrul ulntulk belrpelndapat dan 

melngarahkan gulrul dalam belkelrja melmbelrikan dampak positif 

telrhadap pelrilakul gulrul. 

5. Virda Oktaviani Santoso (2024). Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk 

melngkaji implelmelntasi kelpelmimpinan transformasional olelh kelpala 

selkolah dalam melningkatkan kinelrja gulrul di SMP Amal Mullia 2 

Kabulpateln Bogor. Kelpelmimpinan transformasional yang ditelrapkan 

melncakulp elmpat aspelk ultama: motivasi, stimullasi intellelktulal, 

pelrhatian individulal, dan pelngarulh idelalis. Meltodel pelnellitian yang 

digulnakan adalah kulalitatif delskriptif, delngan pelngulmpullan data 

mellaluli obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi. Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa kelpala selkolah yang mampul melmotivasi gulrul, 

melmbelrikan stimullasi intellelktulal, selrta melmbelrikan pelrhatian 

individulal yang melmadai, dapat melningkatkan kinelrja gulrul selcara 

signifikan. Pelnelrapan kelpelmimpinan transformasional ini julga 

telrbulkti belrpelngarulh positif telrhadap kulalitas pelmbellajaran dan hasil 

bellajar siswa. Kelsimpullannya, kelpelmimpinan transformasional kelpala 

selkolah sangat elfelktif dalam melndorong pelningkatan kinelrja gulrul, 



 

 

yang pada gilirannya akan belrdampak pada pelningkatan kulalitas 

pelndidikan di selkolah telrselbult. 

6. Didi Kriswanto (2023) Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngkaji 

bagaimana kontribusi kepemimpinan transformasional dalam 

meningkatkan motivasi kerja guru. Penelitian ini menggunakan metode 

studi literatur. Dalam penelitian studi literatur ini ada beberapa kriteria 

sebagai berikut: 1) Studi literatur membahas kaitannya dengan kontribusi 

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatakan motivasi kerja guru di 

Sekolah dasar; 2) Artikel yang dipublikasikan dalam kurun waktu 10 tahun 

dari tahun 2012-2022; 3) Studi literatur berupa hasil dari penilitian empiris, 

bukan dari hasil studi literatur; 4) Sumber literatur diambil dari database 

online yang dapat diakses secara gratis melalui science direct, google 

scholar, dan open knowledge maps; 5) Kata kunci pencarian literatur yang 

dijadikan sumber yaitu kepemimpinan transformasional (transformational 

leadership) dan motivasi kerja guru (teacher work motivation). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan treansformasional kepala 

sekolah berkontribusi besar dalam meningkatkan morivasi kerja guru di 

Sekolah dasar. Ada 4 dimensi kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah yang berkontribusi dalam meningkatkan motivasi kerja guru yang 

meliputi: Idealized Influence, Individualized consideration, Intellectual 

stimulation, dan Inspirational motivation. Dengan demikian, semakin baik 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah, semakin tinggi motivasi 

kerja guru secara keseluruhan. 



 

 

7. Slamet Riyadi (2025). Pelnellitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru melalui pendekatan studi literatur. Gaya 

kepemimpinan transformasional dipandang sebagai pendekatan yang 

efektif dalam menghadapi tantangan pendidikan modern karena mampu 

membangkitkan semangat kerja, memperkuat profesionalisme guru, serta 

menciptakan budaya kerja yang kolaboratif dan inovatif. Penelitian ini 

menelaah berbagai sumber jurnal ilmiah nasional yang relevan dan terbit 

dalam lima tahun terakhir. Hasil kajian menunjukkan bahwa kepala sekolah 

yang menerapkan kepemimpinan transformasional cenderung berhasil 

meningkatkan motivasi kerja, keterlibatan guru dalam proses pendidikan, 

serta membangun lingkungan kerja yang mendukung pencapaian kinerja 

optimal. Empat dimensi utama kepemimpinan transformasional pengaruh 

ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan pertimbangan 

individual-menjadi kunci dalam mendorong guru untuk berkembang secara 

profesional dan pribadi. Selain itu, hasil literatur juga menunjukkan bahwa 

implementasi gaya kepemimpinan ini efektif di berbagai konteks, baik di 

sekolah kota maupun di daerah pedesaan, termasuk di sekolah inklusi. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya kepemimpinan yang berorientasi 

pada perubahan dan pengembangan sumber daya manusia sebagai salah 

satu strategi peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi 

kepala sekolah untuk terus mengembangkan kapasitas kepemimpinan 

transformasional guna menjawab tantangan pendidikan masa kini. 



 

 

 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

 

No.  Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Persamaan  Perbedaan Orisinalitan 

Penelitian  

1. Dewi 

Nurhasana

h Nasution 

(2023) 

Implementasi 

Kepemimpinan 

Transformasiona

l Kepala 

Sekolah Dalam 

Meningkatkan 

Mutu Sekolah 

Di UPT SPF SD 

Negeri101776 

Sampali 

a. Topik 

Implemetasi 

kepemimpinan 

transpormasio

nal kepala 

sekolah 

b. Peneliti

an Kualitatif 

Menekankan 

pada 

Peningkatkan 

mutu sekolah 

sedangkan 

peneliti 

menekankan 

pada 

meningkatka

n kinerja dan 

disiplin guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Muhamma

d Rahlil 

(2024) 

Kepemimpinan 

Transformasiona

l Dalam 

Peningkatan 

Mutu 

Pendidikan Di 

Sekolah Dasar 

Negeri Se-

Kelompok Kerja 

a. Topik 

Pengaruh 

Kepemiminan 

transpormasio

nal  

b. Pendek

atan kualitatif 

Menekankan 

pada 

peningkatan 

mutu sekolah 

sedangkan 

peneliti 

menekankan 

pada 

meningkatka



 

 

Kepala Sekolah 

(K3s) 

Kecamatan 

Samudera 

Kabupaten Aceh 

Utara 

n kinerja dan 

disiplin guru 

 

 

 

 

Impementasi 

Transformasi 

Leadershipn 

Dalam 

Meningkatka

n Kinerja dan 

Disiplin Guru 

di MI PUI 

Pogorsari 

 

3 Nanang 

Mulyanto 

(2022) 

Implementasi 

Kepemimpinan 

Transformasiona

l 

Dalam 

Meningkatkan 

Kinerja Guru 

Dan 

Karyawan Di 

Sdn Magetan 1 

a. Topik 

implementasi 

kepemimpinan 

transformasi 

dalam 

meningkatkan 

kinerja guru 

Menekankan 

pada 

peningkatan 

kinerja guru 

dan karyawan 

sedangkan 

peneliti 

menekankan 

pada kinerja 

dan disiplin 

guru 

4 Trisnawati 

(2024). 

Penerapan 

Kepemimpinan  

Transformasiona

l 

Dalam Upaya  

Meningkatkan 

Kinerja Guru 

 b     Di Man 5 

Tasikmalaya 

a. Topik 

penerapan  

Kepemimpina

n  

Transformasio

nal 

b. Pendek

atan kualitatif 

Menekankan 

pada upaya 

meningkatka

n kinerja 

guru 

sedangkan 

peneliti 

menekankan 

pada kinerja 

dan disiplin 

guru 

5 Virda 

Oktaviani 

Implementasi 

Kepemimpinan 

a. Topik 

Implementasi 

Menekankan 

pada 



 

 

Santoso 

(2024) 

Transformasiona

l Kepala 

Sekolah dalam 

Meningkatkan 

Kinerja Guru di 

SMP Amal 

Mulia 2 

Kabupaten 

Karawang 

kepemimpinan 

transformasi 

b. Pendek

atan kualitatif 

peningkatan 

kinerja guru 

sedangkan 

peneliti 

menekankan 

pada kinerja 

dan disiplin 

guru 

 

Berdasarkan tabel Penelitian terdahulu dan Orisinalitas penelitian, bahwa 

penelitian ini melmiliki orisinalitas Implelmelntasi Transformasional 

Leladelrship Dalam Melningkatkan Kinelrja dan Disipin Gulrul mellaluli 

lelmbaga MI PUlI Pogorsari, selhingga yang pelrlul ditelkakan pada 

pelnellitian ini adalah Implelmelntasi Transformasional Leladelrship Dalam 

Melningkatkan Kinelrja dan Disipin Gulrul. 

F. Definisi Istilah  

Delfinisi istilah melrulpakan julstifikasi dari konselp pelnellitian yang 

dinyatakan dala juldull pelnellitian. Adapuln istilah yang akan didelfinisikan 

olelh pelnelliti selbagai belrikult : 

1. Transformasional Leadership: Pelmimpin transformasional biasanya 

belrfokuls pada pelngelmbangan potelnsi pelnulh pelgawainya, 

melningkatkan motivasi, moral, dan kinelrja melrelka, dan melndorong 

melrelka ulntulk mellakulkan inovasi yang akan melmbantul kelmajulan dan 

melmbelntulk masa delpan organisasi melrelka. Kepemimpinan 



 

 

transformasional Transformasional Leadership merupakan gaya 

kepemimpinan yang menekankan pengembangan potensi penuh individu 

dalam organisasi, termasuk guru, dengan tujuan meningkatkan motivasi, 

moral, dan kinerja mereka. Pemimpin transformasional  (Transformasional 

Leadership) berfokus pada inspirasi dan pemberdayaan pengikut agar 

mampu melakukan inovasi yang mendukung kemajuan organisasi serta 

keberlanjutan pencapaian tujuan jangka panjang. Bass dan Avolio (1994) 

menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional melibatkan empat 

dimensi utama: pengaruh ideal (idealized influence), motivasi inspiratif 

(inspirational motivation), stimulasi intelektual (intellectual stimulation), 

dan pertimbangan individual (individual consideration). Dalam konteks 

madrasah, kepala madrasah yang menerapkan kepemimpinan 

transformasional mendorong guru untuk berpikir kreatif, meningkatkan 

kualitas pembelajaran, serta menumbuhkan rasa memiliki terhadap visi dan 

misi lembaga. 

2. Kinelrja Gulrul: Istilah ini biasanya melngacul pada tingkat kelbelrhasilan 

gulrul dalam mellaksanakan tulgasnya, telrultama dalam bidang 

pelndidikan, selsulai delngan tanggulng jawab dan welwelnangnya 

belrdasarkan standar kinelrja yang tellah diteltapkan. Ini telrmasulk 

pelrelncanaan dan pellaksanaan pelmbellajaran, elvalulasi hasil bellajar, dan 

elvalulasi tambahan seltellah sellelsai.  

3. Disiplin Gulrul: Disiplin adalah salah satu hal penting dalam kehidupan 

seseorang maupun dalam sebuah organisasi. Dalam konteks pendidikan, 



 

 

disiplin tidak hanya digunakan untuk mengatur sikap guru dan siswa, tetapi 

juga berperan penting dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 

efektif. Disiplin membantu seseorang untuk mengikuti peraturan, menjaga 

komitmen terhadap tugas dan tanggung jawab, serta membentuk karakter 

yang profesional agar bisa mencapai tujuan belajar. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa disiplin yang baik dapat meningkatkan kualitas kerja 

guru, membentuk budaya sekolah yang sehat, dan memperkuat integritas 

lembaga (Yusuf, 2016; Setiawan, 2018; Suryana, 2019).  

 


